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Abstrak—Tujuan melakukan penelitian tersebut ialah untuk mempermudah pelapor atau siapapun untuk proses pelaporan pelanggaran
yang dimana awalnya dilakukan secara manual yaitu dengan janjian via sosmed lalu datang ke kantor bawaslu kota depok untuk proses
lebih lanjut. Dengan adanya aplikasi ini, pelapor tidak perlu datang lebih dulu untuk melaporkan adanya dugaan pelanggaran, cukup
akses aplikasi website dan menguraikan kejadian-kejadian dugaan pelanggaran. Teknologi informasi serta komunikasi semakin
memudahkan supervisi baik di tingkat nasional, provinsi, kabupaten, kecamatan, pengawas pemilu lapangan dan rakyat secara awam.
keliru satunya dengan cara Merancang Sistem aplikasi pada supervisi Pemiliham umum 2024 Berbasis Web yang sangat mungkin
diterapkan pada Badan Pengawas Pemilihan umum. galat satu yang menjadi masalah pada melaporkan Jika terjadi pelanggaran ialah
membutuhkan saat serta biaya yg cukup banyak bagi pelapor guna tiba langsung ke Bawaslu Jika pelapor berada jauh berasal tempat
kerja Bawaslu. Rencana kerangka kerja atau konfigurasi kerangka kerja adalah proses pengaturan dan penggambaran bagian-bagian
kerangka kerja yang akan dilakukan, dilaksanakan sebagai satu kesatuan keseluruhan kerangka kerja dan kemampuan setelah memecah
kerangka kerja yang sedang berjalan dan menentukan persyaratan penting yang harus dicapai. (Fery Fadly & Fadilla, 2020)
Menganalisa serta merancang infrastruktur aplikasi, dengan tahapan analisis yang meliputi analisis sistem yang sedang berjalan dan
analisis kebutuhan sistem. Design atau desain yang meliputi pemodelan sistem dengan metode UML dan desain interface. Kode dan
pengujian dilakukan dengan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai pengelola database. Codelgniter menjadi framework dan
berlanjut pada tahap implementasi. Sistem ini memungkinkan untuk pengolahan berita tentang pelanggaran pemilu, mirip : mengelola
data pelapor, data insiden, data saksi, data bukti, data uraian, tanda bukti melapor, surat undangan penjelasan, surat panggilan serta
berita program penjelasan. Tulisan ini mengkaji, melalui kajian literatur, aspek pengawasan partisipatif dalam pengawasan pemilu,
serta beberapa pendekatan pengawasan pemilu dan konstruksi pemilu berintegritas dan demokratis.

Kata Kunci : Aplikasi; Pemilu; Demokrasi; MySQL; Node.js

Abstract-The purpose of conducting this research is to make it easier for reporters or anyone to process reporting violations which
were initially done manually by making an appointment via social media and then coming to the Depok City Bawaslu office for further
processing. With this application, reporters do not need to come first to report suspected violations, they only need to access the website
application and describe the incidents of alleged violations. Information and communication technology has made it easier to supervise
or supervise both at the national, provincial, district, sub-district levels, field election supervisors and the general public. one of them
is by designing an application system for the supervision of the 2024 general election that is web-based which is very likely to be
applied to the general election supervisory board. One error that is a problem in reporting if a violation occurs is that it takes a lot of
time and money for the complainant to come directly to the Bawaslu if the reporter is far from the Bawaslu's work place. The framework
plan or framework configuration is the process of setting and describing the parts of the framework that will be carried out, implemented
as a single unit of the overall framework and capabilities after breaking down the current framework and determining the important
requirements that must be achieved. (Fery Fadly & Fadilla, 2020) Analyze and design application infrastructure, with stages of analysis
which include analysis of the running system and analysis of system requirements. Design or design which includes system modeling
with the UML method and interface design. Code and testing is done with the programming language PHP and MySQL as the database
manager. Codelgniter becomes a framework and continues at the implementation stage. This system allows for the processing of news
about election violations, such as: managing reporting data, incident data, witness data, evidence data, description data, proof of
reporting, invitation letters for explanations, summons and program explanation news. This paper examines, through a literature review,
aspects of participatory supervision in election supervision, as well as several approaches to election supervision and the construction
of elections with integrity and democracy.
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1. PENDAHULUAN

Dari penelitian sebelumnya yaitu sebelum adanya aplikasi ini. Proses pelaporan pelanggaran dengan manual yaitu dengan
datang ke kantor bawaslu untuk dimintai keterangan lebih lanjut, dengan itu bisa memperlama waktu dan memakan
tenaga. Dengan memperoleh solusi yaitu berguna untuk Bawaslu agar kinerja proses pelanggaran dari masyarat menjadi
simple, hemat waktu, dan proses pelaporan pelanggaran cukup dari jarak jauh yaitu dengan masuk ke aplikasi website
pelaporan pelanggaran. Dan saat melakukan penelitian tersebut sempat terhambat dikarenakan waktunya bentrok dengan
kegiatan lain, dan ketika mendatangi sebuah kantor bawaslu harus melakukan perjanjian terlebih dahulu guna untuk
memperlancar proses penelitian tersebut.

Penggunaan sistem informasi untuk meningkatkan kinerja organisasi menjadi semakin penting seiring
berkembangnya aplikasi teknologi dengan pesat saat ini. Didukung oleh penyempurnaan teknologi data, telah
memberdayakan para insinyur kerangka kerja data untuk menjadi lebih solid.[1] Dalam manajemen terbaru, berita adalah
salah satu sumber daya terpenting. gosip adalah faktor dalam banyak keputusan strategis.[2] Tatanan berita dilakukan
secara sering, jelas, tepat, singkat, dan cepat serta dapat disajikan dalam bentuk laporan. Secara alami, itu sangat
membantu dalam operasi yang efisien dari kegiatan operasional organisasi dan membuat keputusan yang tepat. Indonesia
adalah salah satu negara yang merasakan efek dari situasi pesatnya kemajuan teknologi info dan komunikasi. rakyat
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Indonesia yang mayoritas beralih di perilaku konsumtif serta mempunyai kebiasaan hayati baru yaitu ingin serba efektif
dan efisien khususnya pada hal mendapatkan isu dan berkomunikasi. informasi yang dibutuhkan warga adalah gosip yang
terbaru, orisinil, dan praktis diakses. gosip yg akurat juga sangat diharapkan dalam sebuah perusahaan buat bisa
menyediakan suatu isu yang orisinil dan utuh. Akses cepat dan akurat yg praktis didapatkan di zaman ini yaitu memakai
teknologi mobile yg sejauh ini telah dapat terhubung menggunakan internet.

Badan pengawas pemilihan umum adalah ras politik kumpulan pengurus yang diserahi menyelenggarakan
penyelenggaraan ketetapan-ketetapan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Bab 1V Undang-Undang
Nomor 15 Tahun 2011 Tentang Penyelenggaraan Pemilihan Umum mengatur tentang bawaslu. Bersama anggota staf
lainnya, ada lima anggota atau komisioner Bawaslu [3]. Beberapa penelitian telah dilakukan berkaitan dengan
Perancangan Aplikasi diantaranya adalah penelitan dengan judul “Pengembangan Sistem Informasi Penanganan
Pelanggaran Pemilu dengan menggunakan sms gateway ”, didalam penelitian ini merancang sistem sms gateway dalam
pelaporannya tetapi kelemahannya sistem ini beresiko terjadinya penumpukan laporan dan user kesulitan melihat
tanggapan dari laporan tersebut [4].

Dalam Penelitan lain “Aplikasi Pengolahan Data Pelanggaran Siswa Pada SMK Yayasan Pendidikan Teknologi 1
Purbalingga” didalam peneltiian ini sudah menggunakan website untuk data pelanggaran hanya saja, ini seperti sistem
satu arah karena hanya menampung kritik dan laporan tanpa tersedianya hasil dan solusi dari setiap laporan[5] dan Dalam
Penelitian lainnya “sistem informasi pelanggaran siswa berbasis web menggunakan rapid application development” di
dalam penelitian ini hampir sama dengan penelitian sebelumnya yaitu membahas pelaporan data siswa tetapi kurang
lengkap dan transparan dalam setiap pelaporan dan solusi yang dihasilkan [6].

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Analisis Sistem Berjalan

Untuk saat ini, Microsoft Word masih digunakan dalam sebuah sistem pelaporan maupun pembuatan surat, tentunya ini
tidak mempermudah staf Bawaslu melaporkan pelanggaran dan jika jarak pelapor atau Panwascam cukup jauh dari
Bawaslu maka banyak memakan waktu dan biaya.[7] Pelapor dan staf Bawaslu akan mendapat manfaat dari sistem baru
yang akan dikembangkan melalui analisa sistem ini. Pelaporan dan penulisan surat dapat dilakukan dengan lebih mudah
dan cepat dengan adanya aplikasi ini sehingga pelapor tidak perlu mendatangi Bawaslu secara langsung. Pelapor dan staf
Bawaslu akan mendapat manfaat dari sistem baru yang akan dikembangkan melalui analisa sistem ini. Pelaporan dan
penulisan surat dapat dilakukan dengan lebih mudah dan cepat dengan adanya aplikasi ini sehingga pelapor tidak perlu
mendatangi Bawaslu secara langsung.

2.2 Tahapan Penelitian

a. Proses identifikasi masalah mengidentifikasi masalah yang harus diselesaikan untuk penerapan pelaporan pelanggaran
pemilu, seperti yang efektif, handal, atau populer.

b. Kajian literatur dilakukan dengan mengkaji literatur yang ada untuk mendapatkan pemahaman tentang penerapan
pelaporan pelanggaran pemilu dan penelitian terkait.

c. Tujuan penelitian yang jelas dan terukur ditetapkan dengan merumuskan tujuan. Pengembangan aplikasi yang lebih
efisien untuk melaporkan pelanggaran pemilu, misalnya, atau evaluasi efektivitas aplikasi yang tersedia saat ini dapat
menjadi tujuan penelitian.

d. Metodologi penelitian yang cocok dikembangkan oleh pendesain penelitian untuk menjawab sebuah pertanyaan
penelitian dan mencapai tujuan penelitian. Memilih apakah kualitatif, kuantitatif, atau kombinasi keduanya akan
menjadi metode penelitian. Menentukan sampel atau populasi yang relevan dengan studi Anda.

e. Pengumpulan data Pengumpulan data yang diperlukan sesuai dengan desain penelitian yang telah ditetapkan
sebelumnya mensurvei, wawancara, observasi, dan analisis dokumen terkait pelaporan pelanggaran pemilu
merupakan metode pengumpulan data.

2.3 Metode Penyelesaian Masalah

a. ldentifikasi masalah Untuk memulai, tentukan masalah yang ingin ditangani, contoh kurang lebihnya kesulitan dalam
mendeteksi pelanggaran pemilu atau kurangnya pelaporan pelanggaran yang efektif.

b. Menganalisis masalah secara maksimal. Mencari tahu apa yang menyebabkan masalah dan bagaimana pengaruhnya
terhadap pelaporan pelanggaran pemilu.

c. Pengembangan Solusi Munculkan solusi pemecahan masalah dengan berpikir kreatif dan dengan cara baru.
Identifikasi cara potensial untuk meningkatkan aplikasi untuk melaporkan pelanggaran pemilu.

2.4 Perancangan Sistem Aplikasi

Perancangan sistem aplikasi adalah proses merancang struktur, fungsi, dan antarmuka dari sebuah aplikasi untuk
memenuhi kebutuhan bisnis atau kebutuhan pengguna. Tujuan utama dari perancangan sistem aplikasi adalah untuk
menciptakan solusi yang efektif dan efisien untuk masalah yang dihadapi oleh pengguna atau bisnis[8]. Perancangan
sistem aplikasi melibatkan langkah-langkah seperti :
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a. Analisis kebutuhan: Menganalisis kebutuhan bisnis atau kebutuhan pengguna, serta menentukan tujuan dan fungsi
aplikasi.

b. Merancang antarmuka: Menentukan tampilan dan pengalaman pengguna, serta bagaimana aplikasi akan berinteraksi
dengan pengguna.

c. Merancang database: Merancang struktur database dan model data yang diperlukan untuk menyimpan dan mengelola
data dalam aplikasi.

d. Menentukan arsitektur: Menentukan arsitektur sistem aplikasi, termasuk komponen dan teknologi yang digunakan
untuk mengembangkan aplikasi.

e. Mengembangkan prototipe: Membuat prototipe aplikasi untuk menguji dan mengevaluasi desain dan fungsi.

f. Menguji dan mengimplementasikan: Menguji aplikasi untuk memastikan kinerja dan keamanannya, serta
mengimplementasikan aplikasi untuk penggunaan produksi.

2.5 Tools dan Bahasa Pemrograman yang Digunakan

Berikut adalah tools dan bahasa pemrograman yang akan digunakan di dalam penelitian ini yaitu, Unified Model
Language (UML) [9], phpMyAdmin[10] [11] [12]. World Wide Web[13]. Xampp[14]. GIT[15], Framework [16], Visual
Studio Code [17], CSS .[18]

2.6 Analisis Pada Proses Pelaporan

Hasil kajian :
a. Pelanggaran Administratif : Sidang Administrasi Pemilu (KPU)
b. Pelanggaran Kode Etik : DKPP (Dewan Kehormatan Penyelenggaran Pemilu
c. Pelanggaran Pidana Pemilu : Sentra Gakkumdu
d. Pelanggaran Hukum Lainnya : Rekomendasi Sesuai Peraturan Terkait
e. Bukan Pelanggaran : Dihentikan
PEALFOR User/AktivatorfAdmin ADMIN BAWASLU BAWASLU

MULAI TEMUAN
PELANGGARAN

FORMULIR
MODELB.A

FORMULIR
IMODEL B.1

FORMULIR
MODEL B.1

BUAT PELAPORAN
DUGAAN PELANGGARAN

FORMULIR
WMODELB.1

INPUT PELANGGARAN

process
cammand

{ PELANGGARAN

Gambar 1. Flowmap proses pelaporan pada Bawaslu

Dalam Gambar 1 dijelaskan Proses Pemantau yang dilakukan oleh Bawaslu Kota Depok maka dilakukan apabila
ditemukan pelanggaran dalam kampanye maupun pemilu yang dilaporkan oleh masyarakat melalui Panwascam. Dan
apabila laporan telah diterima, Bawaslu akan memanggil orang yang bersangkutan untuk dimintai klarifikasi maupun
keterangan. Setelah itu, Bawaslu akan melakukan kajian apakah termasuk pelanggaran atau bukan serta menentukan jenis
pelanggaran. Dalam hal Bawaslu membutuhkan keterangan tambahan, maka ketrangan tambahan dan kajian dilakukan
paling lama 14 hari kerja [19].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Rancangan Aplikasi

BAWASLU

<3 E:} X Q [hitps.//localhostan00/login I @

Selamat Datang di Aplikasi Bawaslu Kota Depok

Sahabat dapat melaporkan dugaan
pelanggaran pada formulir yang sudah kami
sediakan

Website Bawasiu PPID

Lihat Berita Terkini dan Terbaru dari Bawaslu Lihat Informasi dan ajukan Permohonan
Informasi yang sahabat ingin ketahui disini.

Kunjungi laman Web Kunjungi Laman web

1. Identitas Pelapor

nama * Social
No. Telp * Instagram | Facebook | Twitter
Email *

2. Uraikan Kejadian

Uraian * I

v

Gambar 2. Rancangan Beranda

Dalam Gambar 2. Implementasinya Hasil dan diskusi ini merupakan kelanjutan dari perancangan sistem pada bab
sebelumnya. Di bab ini, dijelaskan bagaimana cara Kkerja sistem yang telah dirancang dan tampilan yang di hasilkan.
Selanjutnya, akan diuraikan penjelasan mengenai Sistem Aplikasi Pelaporan Pelanggaran pada Pemilihan Umum di Kota
Depok Berbasis Web Menggunakan Node.js

3.2 Hasil Tampilan Aplikasi

Halaman beranda merupakan halaman awal yang dilihat seseorang ketika dia membuka situs web di Internet. dan halaman
ini khusus pelapor, pelapor wajib menginput Identitas terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap Input Uraian
Kejadian, setelah itu klik simpan. Pelapor juga bisa mengabarin Admin melalui via Instagram, Twitter, facebook, dan
Whatsapp(bila punya nomor Admin) guna untuk di cek dan diproses lebih lanjut oleh Admin. Tampilan halaman beranda
yang telah diimplementasikan dapat dilihat pada gambar 2.

a. Halaman Login

Untuk mendapatkan hak akses ke jaringan komputer, pengguna harus melakukan proses login dengan
memasukkan identitas akun yang minimal terdiri dari username dan password. Halaman login akan muncul saat pengguna
mencoba masuk kedalam sistem. Dalam penelitian ini, karyawan yang mempunyai akses tersebut dapat menggunakan
username dan password mereka untuk masuk ke dalam sistem. Setelah melakukan pendaftaran, sistem akan
memverifikasi apakah username dan password sesuai. Jika cocok, pengguna akan berhasil melakukan login dan akan
diarahkan ke halaman dashboard utama. Namun, jika username dan password tidak sesuai, login akan gagal.

b. Halaman Dashboard
Dashboard atau dasbor adalah tampilan visual yang menampilkan seluruh data. Tujuan dari dashboard yaitu untuk
meningkatkan komunikasi berbasis fakta, pengambilan keputusan berbasis bukti, menghemat waktu dan biaya, data yang

terpusat, dan pengambilan keputusan berdasarkan data. Halaman setelah Login pengguna akan ditampilkan halaman
dashboard.

c. Halaman Sistem Pegawai

Halaman ini dalam menu Simpeg(Sistem Pegawai) terdiri dari data pegawai dan tambah pegawai. Untuk halaman
data pegawai adalah halaman yang menampilkan daftar pegawai yang dilengkapi dengan fitur peran dan hak untuk bisa
mengakses aplikasi website tersebut dengan level di unit yang sama atau dibawahnya, serta bisa lihat informasi profile
data pegawai lainnya. Data pegawai ini bisa dilihat di gambar 3.

Page 1229



Muhammad Faisal Abdillah, Sistem Aplikasi Pelaporan Pelanggaran dalam Pemilihan Umum di Kota Depok Berbasis
Web menggunakan Node.js

epok Apps X 12700/ x| + - o

localhost o 1k ® N & O
DEPOKAPPS Q4 Hote a o o
m cCe s = Fiters = Density & Expont €@ Bantuan Q [7]
Nama Unit Talp/HP. Email ?;‘. 'Fé
Aji Sefiawan Bawaslu Kota Depok 081226548845 \ é
~ Data Pogawai ©O"Muhammad Faisal Abdillah

Iuthfi Bawaslu Kota Depok 08506024660 Kabupateniots

Tarmbeh Pegewai

Muhammad Faisal Abdi Bawasiu Kota Depok 085606186538 muhammadfaisal abd@ @ A B2

marsan Panwasiu Kecamatan Beji 082864545487
Informasi Utama

aziz Panwaslu Kelurahan/de 08047804512
aisal abd@gmail com

1 row selocted Rowsperpage: 10 v 1-50f5

Bantuan =3

Gambar 3. Halaman Data Pegawai

Dalam Gambar 3. Untuk halaman tambah pegawai merupakan halaman untuk menambahkan pegawai lain yang
dibawah level unit tersebut, kecuali mempunyai hak verifikator bisa menambahkan pegawai selevel tingkat yang sama.
Sebagai contoh pegawai Marson level unit nya berada di tingkat panwaslu kecamatan, si marson bisa melihat data profile
pegawai lainnya, si marson juga bisa menghapus atau menambahkan pegawai tersebut dengan tingkat unit level
dibawahnya. Gambar 7 merupakan gambar tambah data pegawai.

d. Halaman Pelanggaran

Pelanggaran adalah tindakan yang bertentangan atau tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan terkait
Pemilu. Di dalam halaman ini terdiri dari Laporan, Temuan, Laporan awal, dan Peraturan. Di bagian halaman Laporan
tersebut ada 3 macam yaitu Data laporan, Form B.1, Data pelapor. Dan untuk dibagian halaman Temuan tersebut ada 2
macam yaitu Data temuan dan Form B.2. untuk alur pelaporan dari sistem aplikasi tersebut di mulai dari masuk di bagian
halaman Laporan awal. Laporan Awal adalah Sejenis Laporan Form B.1 yang dimana data tersebut hasil temuan/laporan
yang sudah di uraian oleh pelapor pada halaman beranda.

Didalam Halaman Laporan Awal tersebut mempunyai fitur lihat detail, hapus. Untuk fitur lihat detail disitu ada
keterangan (Tandai Sudah dibaca). Bila belum di baca maka, hasil laporan tersebut akan ditandai dengan warna yang
berbeda. Bila sudah, maka warna tersebut akan sama seperti lainnya. Setelah melalui proses dari laporan awal, Admin
atau petugas akan beralih ke menu halaman Laporan. Dibagian Formulir B.1 petugas menulis kembali identitas pelapor.
Bilamana sebelumnya pelapor sudah pernah melakukan laporan dan register kemudian nama pelapor tersebut akan
otomatis muncul data-data identitasnya. Dan bilamana belum pernah melapor maka Pelapor tersebut akan dimintai
identitas lebih lanjut.

B8 Dashboars

Laporan Nomor 001/LP/22.11/kec-beiji/l/2018
@ ruoie

B simen Detail Laporan Nomor 001/LP/22.11/kec-beji/l/2018

DIbUAI Gl MUNammMas Faisal ADalan - 27 Wel 202

@ Pelanggaran
1. Identitas Pelapor

a Nama Yudi Haryadi
b Tempat / Tanggal Lahir beji /13 Maret 1979

& Kew

negaraan
Tamuan f Alamat
9. No.Telp/HP

Lxuiniad h. Email

Peraturan

2. Identitas Terlapor

Terlapor 1

Nama Heman
Aamat

Telp

Bantuan 3. Peristiwa yang dilaporkan °

a_Paristiva dugaan pelanggaran

W 28°C Cersh A~ W0

Gambar 4. Data Laporan

Page 1230



Muhammad Faisal Abdillah, Sistem Aplikasi Pelaporan Pelanggaran dalam Pemilihan Umum di Kota Depok Berbasis
Web menggunakan Node.js

Dalam Gambar 4. Setelah melakukan pengisian identitas pelapor di halaman Formulir Model B.1, tahap
selanjutnya akan beralih ke halaman Data Pelapor. Halaman tersebut berisikan nama pelapor yang sebelumnya sudah
dibuat oleh petugas/admin. Pada bagian halaman Data Laporan tersebut akan ada muncul nama pelapor yang sudah di
registrasi di halaman Formulir B.1. selanjutnya ketika ingin lihat rincian lebih lanjut bisa klik di aksi detail (gambar mata).
Selain bisa lihat lebih rinci, dibagian itu juga bisa menambahkan berkas bukti manual lainnya berupa foto,pdf,dll.

3.3 Rancangan Model Sistem

Persyaratan sistem diuraikan dalam desain model sistem. Karena berorientasi objek dan memiliki beberapa tahapan (use
case, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram) perancangan model aplikasi ini menggunakan UML
(Unified Modelling Language).

a. Use Case Diagram

Input Laporan Input Laporan

Pelanggaran

Pelanggaran

Edit Profile
User / Admin / Bawaslu
Panwascam
Ganti Password

Gambar 5. Use Case Diagram

Dalam Gambar 5. Menunjukkan Alur Proses Sistem dari masuk ke website secara umum dan dimulai dari Login
sampai proses pelaporan dan tanggapan dari admin / bawaslu terhadap laporan tersebut.

b. Class Diagram

User Pelapor Lapor Bukti
+id +id pelapor +id
Role + name + nama + kecamatan : ::iat:::tllaukti 1
+ email + no identitas + kelurahan +file 1
+id role +image +id pelapor + id pelapor + nama bukti 2
+ role + password + il o +file 2
| + id rOle + ik cer: + 'g za"“:' a—— + nama bukti 3
+ add dataf} + pekenaan i bukd +file 3
+ view datal + kewarganegaraan + id uraian
vl:wd a {(} + add data() + alamat
+ edit dataf) . o )
+ :alpu: daat{ar) ¥ view datal) +hp + add data() + add dataf)
. + edit datal) + email + view data() - view data(}
+ hapus dataf) + adit data() + edit data()
+ add catal) + hapus dala() + hapus data()
+ view datar)
+ edit data()
+ hapus data()
Saksl Urai
— raian
User Peristiwa + id saksi - -
H + id uraian
i 74 peristiua e o 1 + uraian
+ peristiva >
Role + nama + tempat +no hp saksi1
+ email + wakly + nama saksi 2 + add data()
+id role +image + hari tanggal + alamat saksi 2 + view datal)
+ role + password + tarlapor * na hp saksi 2 + edit data()
g * id T0l8 + alamat + hapus data()
+ add data(} + no hp terlaper + add datai)
+ view data(} + add data() + view data()
+ edit data() + view dataf) + add data() + edit dataf)
+ hapus data() + edit dataf) + view data) + hapus data()
+ hapus data() + edit datai)
+ hapus data()

Gambar 6. Class Diagram
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Gambar 6 Menunjukkan Perancangan basis data (database) sebagai gambaran keseluruhan dari sistem pengolahan
data elektronik yang akan diimplementasikan pada saat membangun sistem aplikasi berbasis basis data memerlukan
perancangan basis data yang sesuai karena data yang perlu diolah berfungsi sebagai inti utama dari seluruh sistem.[20]
sejumlah studi tentang desain database untuk perangkat lunak, termasuk satu tentang desain database untuk sistem
informasi penggajian. Normalisasi dan memprioritaskan jenis hubungan yang mungkin ada antar entitas digunakan dalam
desain basis data.[21] Diantisipasi bahwa desain basis data sistem juga akan memberikan tingkat akurasi data yang
tinggi.[22].

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ialah yaitu Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah pelapor atau siapapun dalam
melaporkan pelanggaran yang sebelumnya ditangani secara manual dengan menjadwalkan janji temu melalui media sosial
kemudian mendatangi kantor Bawaslu Kota Depok untuk diproses lebih lanjut. Dengan aplikasi ini, pelapor cukup
mengakses website aplikasi dan memaparkan dugaan pelanggaran. Mereka tidak harus menjadi yang pertama melaporkan
dugaan pelanggaran. dari penelitian yang dilakukan sebelum aplikasi ini ada. Pelaporan pelanggaran secara manual dapat
memakan waktu dan tenaga, sehingga harus pergi ke kantor Bawaslu untuk dimintai informasi tambahan. Desain atau
desain yang meliputi pemodelan sistem dengan metode UML dan desain interface. informasi yang dibutuhkan warga
adalah gosip terbaru, orisinil, dan praktis diakses. Untuk saat ini, Microsoft Word masih digunakan dalam sebuah sistem
pelaporan maupun pembuatan surat, tentunya ini tidak mempermudah staf Bawaslu melaporkan pelanggaran dan jika
jarak pelapor atau Panwascam cukup jauh dari Bawaslu maka banyak memakan waktu dan biaya. Pelapor dan staf
Bawaslu akan mendapat manfaat dari sistem baru yang akan dikembangkan melalui analisa sistem ini. Perancangan sistem
aplikasi adalah proses merancang struktur, fungsi, dan antarmuka dari sebuah aplikasi untuk memenuhi kebutuhan bisnis
atau kebutuhan pengguna. Tujuan utama dari perancangan sistem aplikasi adalah untuk menciptakan solusi yang efektif
dan efisien untuk masalah yang dihadapi oleh pengguna atau bisnis. UML dirancang untuk membantu dalam
mengomunikasikan informasi tentang sistem perangkat lunak dengan cara yang jelas dan konsisten. UML merupakan
model desain sistem yang memiliki keunggulan memudahkan pengembang sistem untuk merancang sistem yang
berorientasi objek. Di bab ini, dijelaskan bagaimana cara kerja sistem yang telah dirancang dan tampilan yang dihasilkan.
Halaman beranda merupakan halaman awal yang dilihat seseorang ketika dia membuka situs web di Internet. Halaman
ini menunjukan untuk melihat informasi Profile akun yang digunakan untuk Login. Untuk halaman tambah pegawai
merupakan halaman untuk menambahkan pegawai lain yang berada dibawah level unit tersebut, kecuali mempunyai hak
verifikator bisa menambahkan pegawai selevel tingkat yang sama. Didalam Halaman Laporan Awal tersebut telah melihat
fitur detail, hapus. Bila belum dibaca maka, hasil laporan tersebut akan ditandai dengan warna yang berbeda.
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